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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis 
guineensis Jaq.) tahap Pre nursery setelah pemberian limbah cair tahu dan interval waktu. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok 
Faktorial. Faktor pertama adalah pemberian limbah cair tahu dengan 4 taraf : (TO) 0 ml / 
polybag (TI) 100 ML / polybag (T2) 200 / polybag (T3) 300 ml / polybag. Dan faktor kedua 
adalah (I0) tanpa minggu (I1) 1 minggu (I2) 2 minggu (I3) 3 minggu. Berdasarkan hasil 
analisis data yang diperoleh dibawah pemberian limbah caitr tahu dan interval waktu 
terhadap bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jaq.) tahapPre nursery, tidak berpengaruh 
nyata terhedap pertumbuhan ( tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, berat segar 
total, berat kering total, berat akar segar, berat kering akar) pada minggu ke 5-12. Tetapi 
dapat menunjukkan nilai tertinggi pada pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, 
diameter batang, berat segar tanaman, berat kering tanaman, berat segar akar, berat 
kering akar pada minggu ke 12 hingga mencapai 20,93 cm, 4,25 helai, 0,55 mm, 4,48 
gram, 1,15 gram, 0,93 gram, 0,43 gram. 
 
Kata kunci : Kelapa Sawit,  Pre Nursery, Limbah Cair Tahu, Interval Waktu 
 
 PENDAHULUAN 
Tanaman kelapa sawit (Elaeis 
guineensis Jacq) saat ini merupakan 
salah satu jenis tanaman perkebunan 
yang menduduki posisi penting di sektor 
pertanian. Tanaman perkebunan ini yang 
berperan penting dalam peningkatan 
devisa Negara, penyerapan tenaga kerja 
dan peningkatan perekonomian di 
Indonesia. Faktor utama yang 
mempengaruhi produktivitas tanaman di 
perkebunan kelapa sawit yaitu 
menggunakan bibit yang berkualitas 
yang akan di tanaman, karena 
merupakan sumber keuntungan pada 
perusahaan kelak (Pahan, 2009). 
Dalam budidaya kelapa sawit, 
pembibitan dapat dilakukan pada 
umumnya dengan dua sistem 
pembibitan yaitu single stage artinya 
kecambah langsung di tanaman di dalam 
polybag besar dan double stage, 
kecambah di tanaman terlebih dahulu di 
dalam polybag kecil (tahap pembibitan 
awal), kemudian setelah berumur 2-3 
bulan di pindahkan ke dalam polybag. 
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Setelah 3 bulan di pembibitan awal (pre 
nursery) selanjutnya bibit tersebut di 
pindahkan ke pembibitan (main nursery) 
(Pahan, 2006). 
Untuk mendapatkan hasil bibit yang 
lebih baik dan yang berkualitas perlu 
dilakuan dengan pemilihan media tanam, 
penyiraman, pemupukan dan perawatan. 
Pemberian limbah cair tahu adalah 
alternatif mekanisme membantu  dalam  
pertumbuhan di pembibitan utama (di pre 
nursery), karena pada limbah cair tahu 
terdapat unsur hara N, P dan K, dimana 
N (nitrogen) berfungsi untuk 
pembentukan atau pertumbuhan bagian 
vegetatif tanaman, seperti daun, batang 
dan akar, dan dapat juga untuk 
meningkatkan perkembangbiakan 
mikroorganisme di dalam tanah.  
Umumnya kandungan organik yang 
terdapat pada limbah cair tahu, adalah 
protein (40%-60%), karbohidrat (25%-
50%), dan lemak (10%). Melihat 
kandungan bahan organik tersebut maka 
limbah cair tahu dapat digunakan 
sebagai sumber nutrein bagi 
pertumbuhan mikroorganisme. Selain 
itu, limbah cair tahu sangat mudah untuk 
didapatkan karena mayoritas produsen 
tahu akan membuang langsung limbah 
cair tersebut yang dialirkan melalui 
ekosistem perairan yang berada di 
sekitar kawasan industri. Air limbah 
industri tahu memiliki berbagai 
kandungan bahan organik yang sangat 
tinggi, dimana hal ini jika tidak dikelola 
dengan baik akan dapat memberikan 
pengaruh negatif terhadap lingkungan. 
Secara umum air limbah tahu memiliki 
kadar BOD, COD, N, P dan K yang 
sangat tinggi. Kadar N total, P dan K 
dalam air limbah tahu mencapai 43,37 
mg/L, 114,36 mg/L dan 223 mg/L 
(Kusumawati et al., 2015).  Pemberian air 
limbah tahu dapat dianggap sebagai 
pengganti pupuk cair organik, sehingga 
dapat memberikan hasil yang positif 
terhadap pertumbuhan tanaman uji. 
Perpaduan pupuk cair organik dan pupuk 
cair anorganik dapat memberikan hasil 
yang paling optimal terhadap 
pertumbuhan tanaman uji (Yap, 2012). 
      Interval penyiraman 
mempengaruhi pertumbuhan bibit. 
Menurut  penelitian Untung dan Islan 
(2015) menunjukkan pemberian 
perlakuan pupuk N.P,K, Mg pada bibit 
kelapa sawit dengan  interval waktu 
selama selang pemberian 15 hari 
menunjukkan pengaruh pengaruh nyata 
terhadap pertambahan tinggi, 
pertambahan diameter bonggol dan 
berat kering bibit kelapa sawit.  
 Oleh karena itu, kandungan dalam 
limbah cair tahu yang baik bagi 
pembibitan kelapa sawit pada tahap pre 
nursery dan belum adanya konsentrasi 
dan interval waktu pemberian limbah cair 
tahu yang  baik dalam mempengaruhi  
pertumbuhan  bibit kelapa sawit 
menyebabkan peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian menggunakan 
subtansi ini. 
 
METODOLOGI  PENELITIAN 
 
 Penelitian ini telah dilaksanakan 
di lahan percobaan  Jalan Tanjung Anom 
Kecamatan Pancur Batu, Kabupaten Deli 
Serdang, Medan. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan April- Juni 
2018. 
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kecambah kelapa 
sawit dengan nama varietas DxP 
Simalungun, Limbah cair tahu, tanah top 
soil, air, polybag ukuran 15 x 21 cm, 
terpal, tali raffia dan bambu, paranet. Alat 
yang digunakan adalah cangkul, 
handspyer, gergaji, parang, martil, paku, 
meteran, alat tulis, buku, jangka sorong, 
kamera. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian, 
disusun sistematika hasil pertumbuhan 
vegetatif kelapa sawit (Elais guineensis 
Jacq) atas pengaruh media tanam 
pengaplikasian limbah cair tahu dan 
interval waktu yang diamati yaitu: tinggi 
tanaman, diameter batang, jumlah daun, 
bobot segar total, bobot kering total, 
bobot segar akar, bobot kering akar 
tanaman. 
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Tinggi tanaman (cm) 
 Berdasarkan hasil pengamatan 
data tinggi tanaman bibit kelapa sawit di 
pre nursery dengan pemberian limbah 
cair tahu dan interval waktu dimulai dari 
minggu ke 5-12 MST dapat dilihat pada 
lampiran 1, dan 8. Pada lampiran 1, 3, 5, 
dan 7 menunjukkan bahwa pemberian 
limbah cair tahu (T) pada minggu 1 
sampai 12 Minggu Setelah Tanam (MST) 
menunjukkan tidak berpengaruh nyata 
terhadap tinggi tanaman bibit kelapa 
sawit di pre nursery dan pemberian (T) 
pada 5, 6, 7, 8, 9, 10, dan 12 Minggu 
Setelah Tanam (MST) menunjukkan 
tidak berpengaruh nyata pada tinggi 
tanaman. Sedangkan interaksi antara 
kedua perlakuan tidak berpengaruh 
nyata pada 5, 6, 7, 8, 11, dan 12 Minggu 
Setelah Tanam (MST). 
  
Tabel 1.    Tinggi Tanaman (cm) Pada Perlakuan Lmbah Cair Tahu Pada Minggu Ke 5-12 
(Minggu Setelah Tanam). 
Perlakuan 


































































































































































































































































Dalam penelitian ini secara uji 
statistik menunjukkan pemberian limbah 
cair tahu dan interval waktu tidak 
berpengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre 
nursery pada minggi 5, 6 dan 12 MST. 
Hal ini jga dapat dilihat pada Tabel 1 




interval waktu terhadap pertumbuhan 
tinggi tanaman bibit kelapa sawit di pre 
nursery pada minggu ke 5, 6 dan 12 tidak 
berpengaruh nyata. Tetapi dapat 
menunjukkan hasil pertumbuhan tinggi 
tanaman yang terbaik berada pada 
aplikasi  T3I3 300 ml / polybag. Pada 
tabel diatas terdapat bahwa rataan tinggi 
tanaman bibit kelapa sawit umur 3 bulan 
menunjukkan mencapai 20.93 cm. Dan 
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tanaman yang terendah pada aplikasi 
T1I3 100 ml/ polybag, dengan tinggi 
mencapai 17.27 cm. Karena disebabkan 
limbah cair tahu mengandung Kalsium, 
Fosfor, dan Nitrogen. Keseluruhan unsur 
yang diserap saling mempengaruhi satu 
sama lain, sehingga penyiraman dengan 
menggunakan limbah cair tahu dapat 
mendukung pertumbuhan tinggi 
tanaman bibit kelapa sawit. Limbah cair 
tahu memiliki unsure hara N,P dan K, 
dimana ke tiga tersebut sebagai unsur N 
(nitrogen) berfungsi untuk pembentukan 
atau pertumbuhan bagian vegetatif 
tanaman, seperti daun, batang dan akar, 
P (fosfor) berfungsi untuk mendorong 
pertumbuhan akar muda dan 
pemasakan biji pembentukan klorofil, 
untuk enzim-enzim pernapasan, 
pembentukan klorofil, penting dalam 
cadangan dan transfer energi dan dapat 
merangsang pembelahan sel tanaman 
sehingga dapat memperbesar jaringan 
sel pada tanaman. Unsur K (kalium) 
berfungsi untuk menungkatkan proses 
fotosintesis, mengefisienkan 
penggunaan air, mempertahankan 
turgor, membentuk batang yang lebih 
kuat, memperkuat perakaran sehingga 
tanaman lebih tahan rebah dan 
meningkatkan ketahanan tanaman 
terhadap penyakit. Dan yang terendah 
dikarenakan tidak memberikan 
perlakuan limbah cair tahu tersebut 
sehingga pertumbuhanya lambat.  
Poulton et al., (1989), 
menambahkan bahwa unsur hara 
menjadi komponen penting bagi 
tanaman khususnya unsur hara makro 
seperti unsur hara N, P, dan K dalam 
jumlah cukup dan berimbang karena 
dapat mempengaruhi pertumbuhan 
tanaman baik pada fase pertumbuhan 
vegetatif, maupun fase generatif. 
 
Diameter Batang (mm) 
  Berdasarkan data hasil 
pengamatan pada pengukuran diameter 
batang bibit kelapa sawit di pre nursery 
mulai dari minggu ke 5 sampai dengan 
minggu ke 12 setelah tanm (MST) 
terdapat pada lampiran 17, 19, 21, 23,  
dan hasil sidik ragam (Anova) dapat 
dilihat pada lampiran 18, 20, 22, 24. 
Pada lampiran 18, 20, 22, 24. 
menunjukkan bahwa pemberian limbah 
cair tahu dan interval waktu pada minngu 
ke 5 sampai minggu ke 12 setelah 
tanaman (MST) menunjukkan tidak 
berpengaruh nyata terhadap diameter 
batang bibit kelapa sawit di pre- nursery. 
Berdasarkan Tabel 2. Dapat dilihat 
diameter batang tanman bibit kelapa 
sawit di pre- nursery dengan perlakuan 
pemberian limbah cair tahu dan interval 
waktu yang tertinggi terdapat pada 
perlakuan T2I1( 200 ml). Sedangkan 
diameter batang tanaman bibit kelapa 
sawit di pre nursery dengan rataan 
terendah pada perlakuan T0I0 (0 ml).dan 
T2I0 (200 ml) 0.43. Karena disebabkan 
limbah cair tahu mengandung Kalsium, 
Fosfor, dan Nitrogen. Keseluruhan unsur 
yang diserap saling mempengaruhi satu 
sama lain, sehingga penyiraman dengan 
menggunakan limbah cair tahu dan 
interval waktu dapat mendukung 
pertumbuhan tinggi tanaman bibit kelapa 
sawit. Limbah cair tahu memiliki unsure 
hara N,P dan K, dimana ke tiga tersebut 
sebagai unsur N (nitrogen) berfungsi 
untuk pembentukan atau pertumbuhan 
bagian vegetatif tanaman, seperti daun, 
batang dan akar. P (fosfor) berfungsi 
untuk mendorong pertumbuhan akar 
muda dan pemasakan biji pembentukan 
klorofil, untuk enzim-enzim pernapasan, 
pembentukan klorofil, penting dalam 
cadangan dan transfer energi dan dapat 
merangsang pembelahan sel tanaman 
sehingga dapat memperbesar jaringan 
sel pada tanaman. Unsur K (kalium) 
berfungsi untuk meningkatkan proses 
fotosintesis, mengefisienkan 
penggunaan air, mempertahankan 
turgor, membentuk batang yang lebih 
kuat, memperkuat perakaran sehingga 
tanaman lebih tahan rebah dan 
meningkatkan ketahanan tanaman 
terhadap penyakit. Dan yang terendah 
dikarenakan tidak memberikan 
perlakuan limbah cair tahu tersebut 
sehingga pertumbuhanya lambat. 
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Jumin (1987) menyatakan bahwa 
batang merupakan daerah akumulasi 
pertumbuhan tanaman khususny 
tanaman muda, dengan adanya unsur 
hara dapat mendorong laju fotosintesis 
dalam menghasilkan fotosintat, sehingga 
membaantu dalam pembentukan 
bonggol batang. Unsur hara yang 
tersedia dalam jumlah cukup terutama 
unsur K yang berfungsi untuk 
mengaktifkan kerja enzim menyebabkan 
kegiatan fotosintesis dari tanaman akan 
meningkat dengan demikian akumulasi 
asimilat pada daerah batang jaga 
meningkat sehingga terjadi pembesaran 
batang. 
Bobot Segar Tanaman (gram) 
 Berdasarkan data hasil 
pengamatan  dari data bobot segar total 
bibit kelapa sawit di pre nursery mulai 
dari minggu ke 5 sampai dengan minggu 
ke 12 setelah tanm (MST) terdapat pada 
lampiran 25,dan hasil sidik ragam 
(Anova) dapat dilihat pada lampiran 26.  
 Pada lampiran 12, menunjukkan 
bahwa pemberian limbah cair tahu dan 
interval waktu pada minggu ke 5 sampai 
minggu ke 12 setelah tanam (MST) 
menunjukkan tidak berpengaruh nyata 
terhadap bobot segar tanaman bibit 
kelapa sawit di pre nursery.
Tabel 3. Bobot Segar Total, Bobobot Kering Total, Bobot Segar Aakar dan Bobot 











PERLAKUAN Rataan Rataan Rataan Rataan 
T0I0 2.15 0.53 0.50 0.13 
T0I1 3.80 1.15 0.93 0.43 
T0I2 2.83 0.80 0.73 0.18 
T0I3 2.08 0.73 0.53 0.30 
T1I0 3.65 0.93 0.85 0.30 
T1I1 2.63 0.70 0.43 0.15 
T1I2 2.75 0.70 0.63 0.15 
T1I3 3.73 1.05 0.78 0.25 
T2I0 3.15 0.85 0.80 0.38 
T2I1 4.48 0.93 0.38 0.28 
T2I2 2.63 0.80 0.60 0.28 
T2I3 3.93 0.98 0.88 0.28 
T3I0 3.28 0.83 0.68 0.23 
T3I1 2.80 0.70 0.53 0.18 
T3I2 3.28 0.90 0.75 0.18 
T3I3 4.13 1.00 0.85 0.30 
 
Dalam penelitian ini secara uji 
statistik menunjukkan pemberian limbah 
cair tahu dan interval waktu tidak 
berpengaruh nyata terhadap bobot segar 
tanaman  bibit kelapa sawit di pre  
nursery pada minggi 5, 6 dan 12 MST. 
Hal ini jga dapat dilihat pada Tabel 4. 
Aplikasi perlakuan limbah cair tahu dan 
interval waktu terhadap bobot segar 
tanaman pada bibit kelapa sawit di pre 
nursery pada minggu ke 5, 6 dan 12 tidak 
berpengaruh nyata. Menunjukkan hasil 
pertumbuhan jumlah bobot segar total 
yang terbaik berada aplikasi  T2I1200 ml 
/ polybag. Pada  tabel diatas terdapat 
bahwa rataan jumlah daun yang 
terbanyak 4.48 gram. Dan yang tidak 
terbaik dapat kita lihat dari tabel diats 
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berada aplikasi T0I0 0 ml / polybag 
dengan rataan 2.15 gram. Pada  tabel 
diatas terdapat bahwa rataan berat segar 
tanaman yang terbanyak 1.15 gram. 
Limbah cair tahu memiliki unsur hara N,P 
dan K, dimana ke tiga tersebut sebagai 
unsur N (nitrogen) berfungsi untuk 
pembentukan atau pertumbuhan bagian 
vegetatif tanaman, seperti daun, batang 
dan akar. P (fosfor) berfungsi untuk 
mendorong pertumbuhan akar muda dan 
pemasakan biji pembentukan klorofil, 
untuk enzim-enzim pernapasan, 
pembentukan klorofil, penting dalam 
cadangan dan transfer energi dan dapat 
merangsang pembelahan sel tanaman 
sehingga dapat memperbesar jaringan 
sel pada tanaman. Unsur K (kalium) 
berfungsi untuk meningkatkan proses 
fotosintesis, mengefisienkan 
penggunaan air, mempertahankan 
turgor, membentuk batang yang lebih 
kuat, memperkuat perakaran sehingga 
tanaman lebih tahan rebah dan 
meningkatkan ketahanan tanaman 
terhadap penyakit. Dan yang terendah 
dikarenakan tidak memberikan 
perlakuan limbah cair tahu dan interval 
waktu sehingga pertumbuhanya  sangat 
lambat lambat. 
Menurut Sutanto (2002) pupuk 
organik merupakan bahan pembenah 
tanah yang lebih baik daripada bahan 
pembenah buatan, walaupun pada 
umumnya pupuk organik mempunyai 
kandungan hara makro N, P dan K yang 
rendah tetapi mengandung hara mikro 
dalam jumlah cukup yang sangat 
diperlukan dalam pertumbuhan 
tanaman. Ross (1992) menyatakan 
bahwa konsentrasi pupuk cair erat sekali 
kaitannya dengan permeabilitas 
membran terhadap unsur-unsur tertentu. 
Pada akhirnya, senyawa pupuk yang 
diserap melalui mekanisme difusi 
ataupun transpor aktif tersebut tentunya 
akan sangat dipengaruhi oleh besarnya 
konsentrasi larutan dalam hal ini pupuk. 
 
Bobot Kering Total (gram) 
 Berdasarkan data hasil 
pengamatan  dari data bobot kering total 
bibit kelapa sawit di pre nursery mulai 
dari minggu ke 5 sampai dengan minggu 
ke 12 setelah tanm (MST) terdapat pada 
lampiran 25, dan hasil sidik ragam 
(Anova) dapat dilihat pada lampiran 26. 
Pada lampiran 22, menunjukkan bahwa 
pemberian limbah cair tahu dan interval 
waktu pada minngu ke 5 sampai minggu 
ke 12 setelah tanma (MST) menunjukkan 
tidak berpengaruh nyata terhadap bobot 
kering total bibit kelapa sawit di pre- 
nursery.  
 Dalam penelitian ini secara uji 
statistik menunjukkan pemberian limbah 
cair tahu dan interval waktu tidak 
berpengaruh nyata terhadap bobot segar 
total bibit kelapa sawit di pre nursery 
pada minggi 5, 6 dan 12 MST. Hal ini juga 
dapat dilihat pada Tabel 4. Aplikasi 
perlakuan limbah cair tahu dan interval 
waktu terhadap bobot kering total pada 
bibit kelapa sawit di pre nursery pada 
minggu ke 5, 6 dan 12 tidak berpengaruh 
nyata. Menunjukkan hasil pertumbuhan 
jumlah bobot segar tanaman yang 
terbaik berada aplikasi  T0I1 100 ml / 
polybag. Pada  tabel diatas terdapat 
bahwa rataan berat kering tanaman yang 
terbanyak 1.15 gram. Limbah cair tahu 
memiliki unsur hara N,P dan K, dimana 
ke tiga tersebut sebagai unsure N 
(nitrogen) berfungsi untuk pembentukan 
atau pertumbuhan bagian vegetatif 
tanaman, seperti daun, batang dan akar. 
P (fosfor) berfungsi untuk mendorong 
pertumbuhan akar muda dan 
pemasakan biji pembentukan klorofil, 
untuk enzim-enzim pernapasan, 
pembentukan klorofil, penting dalam 
cadangan dan transfer energi dan dapat 
merangsang pembelahan sel tanaman 
sehingga dapat memperbesar jaringan 
sel pada tanaman. Unsur K (kalium) 
berfungsi untuk meningkatkan proses 
fotosintesis, mengefisienkan 
penggunaan air, mempertahankan 
turgor, membentuk batang yang lebih 
kuat, memperkuat perakaran sehingga 
tanaman lebih tahan rebah dan 
meningkatkan ketahanan tanaman 
terhadap penyakit. Dan yang terendah 
dikarenakan tidak memberikan 
perlakuan limbah cair tahu dan interval 
waktu sehingga pertumbuhanya lambat.  
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Sebab berat kering tanaman 
merupakan hasil dari asimilasi fotosintat 
yang ditranslokasikan dari akar 
keseluruh bagian tanaman (Salisbury 
dan Ross, 1997). Selain dialokasikan 
untuk disimpan didalam organ, sebagian 
fotosintat di rombak untuk mensintesis 
senyawa organik terlarut untuk 
menurunkan potensial osmotik sel 
(osmoregulasi) agar tanaman dapat 
bertahan hidup pada kondisi kekeringan 
sehingga bobot keringnya berkurang. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Mardani (2005) yang menyatakan bahwa 
bertambanya jumlah daun dapat 
mempengaruhi bobot kering tanamanm 
dimana bobot kering tanaman erat sekali 
kaitanya dengan proses fotosintesis 
serta penyimpanan fotosintat. Sebagian 
dari hasil fotosintesis digunakan untuk 
respirasi dan asimilasi, kemudian 
kelebihanya disimpan pada bagian-
bagian tertentu dari tanaman terutama 
batang dan akar.  
 
Bobot Segar Akar (gram) 
 Berdasarkan data hasil 
pengamatan  dari data bobot segar akar 
bibit kelapa sawit di pre nursery mulai 
dari minggu ke 5 sampai dengan minggu 
ke 12 setelah tanm (MST) terdapat pada 
lampiran 27, dan hasil sidik ragam 
(Anova) dapat dilihat pada lampiran 28. 
Pada lampiran 27, menunjukkan bahwa 
pemberian limbah cair tahu dan interval 
waktu pada minngu ke 5 sampai minggu 
ke 12 setelah tanma (MST) menunjukkan 
tidak berpengaruh nyata terhadap bobot 
segar akar bibit kelapa sawit di pre- 
nursery. Dalam penelitian ini secara uji 
statistik menunjukkan pemberian limbah 
cair tahu dan interval waktu tidak 
berpengaruh nyata terhadap bobot segar 
total bibit kelapa sawit di pre nursery 
pada minggu 5, 6 dan 12 MST. Hal ini jga 
dapat dilihat pada Tabel 4. Aplikasi 
perlakuan limbah cair tahu dan interval 
waktu terhadap bobot sgar total pada 
bibit kelapa sawit di pre nursery pada 
minggu ke 5, 6 dan 12 tidak berpengaruh 
nyata. Menunjukkan hasil pertumbuhan 
jumlah bobot segar akar yang terbaik 
berada aplikasi  T0I1(0 ml) / polybag. 
Pada  tabel diatas terdapat bahwa rataan 
jumlah daun yang terbanyak 0.93 gram.  
Limbah cair tahu memiliki unsur 
hara N,P dan K, dimana ke tiga tersebut 
sebagai unsur N (nitrogen) berfungsi 
untuk pembentukan atau pertumbuhan 
bagian vegetative tanaman, seperti 
daun, batang dan akar. P (fosfor) 
berfungsi untuk mendorong 
pertumbuhan akar muda dan 
pemasakan biji pembentukan klorofil, 
untuk enzim-enzim pernapasan, 
pembentukan klorofil, penting dalam 
cadangan dan transfer energi dan dapat 
merangsang pembelahan sel tanaman 
sehingga dapat memperbesar jaringan 
sel pada tanaman. Unsur K (kalium) 
berfungsi untuk meningkatkan proses 
fotosintesis, dan mengefisienkan 
penggunaan air, mempertahankan 
turgor, membentuk batang yang lebih 
kuat, memperkuat perakaran sehingga 
tanaman lebih tahan rebah dan 
meningkatkan ketahanan tanaman 
terhadap penyakit. Dan yang terendah 
dikarenakan tidak memberikan 
perlakuan limbah cair tahu dan interval 
waktu sehingga pertumbuhanya  sangat 
lambat lambat. 
Menurut Gardner dkk, (1991), fosfor 
mampu mengembangkan lebih banyak 
akar walaupun bukan pengaruh secara 
langsung, namunawalnya unsur P dapat 
membantu menigkatkan fotosintesis 
yang selanjutnya dapat meningkatkan 
pertumbuhan akar tanaman. 
Menurut penelitian Winarna dkk, 
(2001), perakaran kelapa sawit 
berkembang baik pada akar yang berada 
di bawa TKS (tandan kosong kelapa 
sawit) yang telah melepuk. Hal tersebut 
tidak terjadi pada penelitian ini diduga 
karena pelepah kelapa sawit belum 
melepuk seluruhnya. 
 
Bobot kering akar (gram) 
 Berdasarkan data hasil 
pengamatan  dari data bobot kering akar 
bibit kelapa sawit di pre- nursery mulai 
dari minggu ke 5 sampai dengan minggu 
ke 12 setelah tanm (MST) terdapat pada 
lampiran 27, dan hasil sidik ragam 
(Anova) dapat dilihat pada lampiran 28. 
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Pada lampiran 28, menunjukkan bahwa 
pemberian limbah cair tahu dan interval 
waktu pada minngu ke 5 sampai minggu 
ke 12 setelah tanma (MST) menunjukkan 
tidak berpengaruh nyata terhadap bobot 
kering akar bibit kelapa sawit di pre 
nursery.  
Dalam penelitian ini secara uji 
statistik menunjukkan pemberian limbah 
cair tahu dan interval waktu tidak 
berpengaruh nyata terhadap bobot segar 
total bibit kelapa sawit di pre nursery 
pada minggi 5, 6 dan 12 MST. Hal ini jga 
dapat dilihat pada Tabel 4. Aplikasi 
perlakuan limbah cair tahu dan interval 
waktu terhadap bobot sgar total pada 
bibit kelapa sawit di pre nursery pada 
minggu ke 5, 6 dan 12 tidak berpengaruh 
nyata. Menunjukkan hasil pertumbuhan 
jumlah bobot segar total yang terbaik 
berada aplikasi  T0I1(0ml) / polybag. 
Pada  tabel diatas terdapat bahwa rataan 
berat kering akar yang terbanyak 0.43 
gram. Hal ini diduga karena bahan- 
bahan organik di dalam tanaman tidak 
terkumulasi dengan baik dengan 
kurangny aktivitas mikroba dalam 
mendekomposisi bahan organik 
sehingga belum berpengaruh terhadap 
bobot kering akar bibit kelapa sawit, 
namun ada meningkatnya pertambahan 
tinggi bibit kelapa sawit. Menurut Halim 
(2012), peningkatan luas permukaan 
akar dapat meningkatkan bobot kering 
akar sehingga penyerapan hara menjadi 
lebih besar. Tanaman yang kekurangan 
unsur fosfor dapat mengakibatkan 




 Kesimpulan dari hasil 
pengamatan, pengolahan data dan 
pembahasan dari penelitian yang 
dilakukan penulis diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
1. Pemberian Limbah Cair Tahu tiadak 
berpengaruh terhadap tinggi 
tanaman, jumlah daun, diameter 
batang, berat segar tanaman, berat 
kering tanaman, berat segar akarg, 
berat kering akar pada bibit titanaman 
kelapa sawit di Pre Nursery, pada 
minggu ke 5 dan 12 MST. 
2. Interval waktu pemberian limbah cair 
tahu terhadap pertumbuhan. tinggi 
tanaman, diameter batang, jumlah 
daun, berat basah total, dan berat 
kering total, berat segar akar, berat 
kering akar tidak berpengaruh nyata 
pada minggu ke 5 dan 12 MST 
3. Interaksi antara pengaruh limbah cair 
tahu dan interval waktu tidak  
berpengaru nyata terhadap tinggi 
tanaman, jumlah daun, diameter 
batang, berat segar tanaman, berat 
kering tanaman, berat segar akarg, 
berat kering akar pada bibit titanaman 
kelapa sawit di Pre Nursery pada 
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